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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di sekolah-

sekolah masih banyak guru yang menggunakan metode pembelajaran 

yang klasik seperti metode ceramah. Selain metode yang digunakan 

tersebut tidak dapat menarik minat dan motivasi siswa untuk belajar juga 

dapat menghambat kreativitas siswa dalam proses pembelajarannya. Hal 

tersebut dikarenakan didalam metode ceramah ini siswa hanya sekedar 

memperhatikan dan mendengarkan apa yang dipaparkan gurunya pada 

metode ini siswa tidak didorong untuk ikut aktif dalam proses 

pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar siswa hanya duduk diam 

mendengarkan dan memperhatikan penjelasam dari guru. Metode 

pembelajaran seperti inilah yang membuat bosan, akibatnya ada siswa 

yang tidak memperhatikan penjelasan guru, ada siswa yang sibuk 

bermain, mengobrol, ataupun sibuk dengan kegiatannya sendiri. Pada 

akhirnya ketika ujian berlangsung mereka merasa kesulitan dalam 

mengerjakan soal, sehingga mengakibatkan hasil nilai pun rendah. Sikap 

enggan dan bosan pada saat mengikuti pelajaran di dalam kelas ini 

menunjukan bahwa hasil belajar tidak maksimal atau rendah.  

Selain itu juga, pada umumnya di dalam setiap proses 

pembelajaran yang dilakukkan lebih menekankan aspek kognitif semata, 

sementara aspek-aspek yang lainnya dianggap tidak begitu penting. 

Sehingga di dalam setiap proses pembelajarannya guru tidak begitu 

memberikan perhatian yang lebih terhadap aspek-aspek lainnya.  Guru 

tidak menuntut siswanya untuk ikut aktif di dalam setiap proses 



 2 

pembelajaran dan tidak sedikit juga guru yang tidak memberikan 

kesempatan kepada peserta didiknya untuk ikut aktif.. 

Sedangkan di dalam kurikulum yang baru yang diterapkan di 

lembaga sekolah yakni kurikulum 2013 pencapaian dari sebuah proses 

pembelajaran tersebut tidak hanya dari segi kognitif semata melainkan 

juga aspek-aspek lainnya seperti afektif dan psikomotorik. Sehingga di 

dalam mencapaianya juga membutuhkan kreativitas yang tinggi bagi 

setiap peserta didik. 

Oleh karena itu, seorang guru juga harus lebih kreatif di dalam 

setiap proses pembelajaran yang dilakukkan. Seorang guru dituntut untuk 

dapat menguasai berbagai strategi dan metode pembelajaran. Peranan 

berbagai strategi dalam pembelajaran Kurikulum 2013 sangat diperlukan 

agar siswa lebih aktif dan kreatif dalam belajar. Peran guru sebagai 

fasilitator pembelajaran didalam kelas mempunyai peranan yang sangat 

penting terutama sebagai pengendali agar pembelajaran bisa optimal. 

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung 

serangkaian aktivitas guru dan peserta didik atas dasar hubungan timbal 

balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan 

tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik guru dan peserta didik itu 

merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar. 

Dalam kegiatan belajar-mengajar, anak adalah sebagai subjek 

dan sebagai objek dari kegiatan pengajaran. Karena itu inti dari proses 

pengajaran tidak lain adalah kegiatan belajar anak didik dalam mencapai 

suatu tujuan pengajaran. Tujuan pengajaran tentu saja akan dapat tercapai 

jika anak didik berusaha secara aktif untuk mencapainnya. 

Dalam proses belajar mengajar, guru dituntut untuk merubah 

suasana kelas menjadi aktif dan kondusif, sehingga siswa dalam proses 

belajar mengajar bisa mengikuti pelajaran dengan aktif dan senang. Hal 
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ini, banyak saya temui di sekolah-sekolah proses belajar mengajar tidak 

kondusif dan siswa tidak aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, 

sehingga proses pembelajaran tersebut membosankan bagi peserta didik 

(siswa). Kondisi seperti ini dapat mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik. 

Seorang guru diharapkan dapat merubah keadaan kelas menjadi 

nyaman, aktif dan kondusif bagi peserta didiknya, dengan cara mengubah 

model pembelajaran yang aktif dan menyenangkan bagi peserta didik. 

Salah satu  aspek  yang menjadi pendorong majunya  suatu 

negara  adalah peningkatan kualitas  pendidikan  bagi  masyaraktnya.  

Hal  itu  dikarnakan  pendidikan  menjadi  salah  satu aspek  untuk  

meningkatkan  kemakmuran  suatu  negara  yaitu  pembangunan  

manusia  dimana yang  menjadi  indeksnya  adalah  Indeks  

Pembangunan  Manusia  (IPM)  atau  Human development  index  

(HDI).  HDI  digunakan  untuk  menentukan  apakah  sebuah  negara  

sudah maju,    berkembang,  atau  terbelakang.  Pada  tahun  2015  

Indonesia  berada  di  urutan  ke-110, dan mengalami peningkatan tiga 

peringkat pada tahun 2016 menjadi urutan ke-82 dari 133 negara. 

Sebuah kemajuan yang patut dipertahankan dan ditingkatkan.   

Bila  hasil  atau  produk  dari  pendidikan  akan  menjadi  suatu  

modal  manusia  untuk diterapkan  dalam  kehidupannya.  Maka  dengan  

pendidikan  juga  sumber  daya  manusia  akan meningkat  dan  dapat  

menopang  kemajuan  suatu  negara  sehingga  kemakmuran  rakyat  dari 

negara  tersebut  akan  tercapai.   

Hal  ini  selaras  dengan  apa  yang  tercantum  dalam  

Undang-Undang RI No.20 tahun 2003, Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Bab  II, Pasal 3, yang 

menyatakan:Pendidikan  nasional  berfungsi  mengembangkan  

kemampuan  dan  membentuk  watak serta  peradaban  bangsa  

yang  bermartabat  dalam  rangka  mencerdaskan  bangsa,  
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bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar agar 

menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi  warga  negara  yang  demokratis  serta  

bertanggung  jawab.  

proses pembelajaran pada satuan pendidikan. PP No 19 Tahun 

2005 Pasal 19 ayat 1 menjelaskan bahwa  

“Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik 

serta psikologis peserta didik” 
 
 

Proses pembelajaran meliputi perencanaan proses pembelajaran, 

pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan 

pengawasan proses pembelajaranerencanaan proses pembelajaran 

kegiatan merencanakan semua komponen pembelajaran, terutama yang 

terencana yaitu tujuan, materi, strategi/metode, langkah-langkah, sumber 

bahan, dan penilaian. Secara lebih operasional, perencanaan 

pembelajaran dapat diartikan sebagai penyusunan silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengandung identitas mata 

pelajaran, Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), alokasi 

waktu, metode pembelajaran, dan penilaian hasil belajar 

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang memiliki peran 

sangat dominan untuk mewujudkan kualitas pendidikan.
1
Maka 

diperlukan sistem pembelajaran yang baik untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Secara sederhana, istilah pembelajaran (instruction) 

bermakna sebagai upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok 

orang melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai strategi, metode, dan 

                                                             
1
Aris Shoimin,  68 Model Pembelajaran Inovatif dalam kurikulum 2013 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 20. 
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pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang telah direncanakan.
2
Proses 

pembelajaran tidak bisa dipisahkan dari penggunaan  pendekatan 

pembelajaran yang merupakan salah satu komponen dalam pembelajaran. 

Pendekatan pembelajaran merupakan titik tolak atau sudut pandang kita 

terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang 

terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, dalam 

mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode 

pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu.
3
 

 

Pendidikan menjadi suatu hal yang sangat penting bagi setiap 

manusia, karena dengan pendidikan, manusia dapat mengembangkan 

potensi dirinya untuk mencapai kesejahteraan hidup. Tuntunan mendasar 

yang dialami dunia pendidikan saat ini salah satunya adalah pengaruh 

metode pembelajaran, terutama pada pendidikan Agama Islam. Metode 

pembelajaran juga merupakan langkah operasional dari strategi 

pembelajaran yang dipilih untuk mencapai tujuan pembelajaran
4
 

Seorang pendidik dalam mencapai keefektifan belajar dapat 

menggunakan metode yang tepat. Karena metode mempunyai andil yang 

cukup besar dalam kegiatan belajar mengajar kemampuan yang 

diharapkan dapat dimilki peserta didikakan ditentukan oleh kesesuaian 

penggunaan suatu metode yang sesuai dengan tujuan. Itu berarti tujuan 

pembelajaran akan dapat dicapai dengan penggunaan metode yang tepat.
5
 

Jika terjadi kesalahan dalam proses pendidikan atau proses pembelajaran 

maka akan mengakibatkan kurang bermutunya hasil pembelajaran yang 

                                                             
2
Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung : 

Remaja Rosdakarya, 2012), 109. 
3
Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 125. 

4
 Ridwan Abdullah Sani, inovasi Pembelajaran ,( Jakarta:PT Bumi Aksara 2010), 

158. 
5
 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Renika Cipta, 

2010), 3. 
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dicapai peserta didik. Oleh sebab itu penggunaan metode pembelajaran 

sangat penting untuk membantu siswa dalam memahami konsep-konsep 

pelajaran agar menjadi lebih aktif kreatif dan menyenangkan. 

Adapun fungsi metode pendidikan atau metode pengajaran secara 

umum adalah sebagai pemberi jalan atau cara yang baik bagi pelaksanaan 

operasional proses pendidikan, disamping itu juga metode dapat 

berfungsi sebagai sarana untuk menemukan, menguji dan menyusun data 

yang diperlukan bagi pengembangan disiplin ilmu, artinya metode 

berfungsi untuk mengantarkan suatu tujuan kepada obyek sasaran yang 

sesuai dengan perkembangan obyek sasaran tersebut.
6
 

Model strategi konstruktivisme dalam pembelajaran adalah 

bahwa proses mengajar siswa sendiri yang aktif secara mental 

membangun pengetahuannya yang dilandasi oleh struktur kognitif yang 

telah dimilikinya. Guru lebih berperan sebagai fasilitator dan mediator 

pembelajaran. Penekanan tentang belajar dan mengajar lebih berfokus 

pada suksesnya siswa mengorganisasikan pengalaman mereka. 

Dalam upaya menciptakan pembelajaran yang meaningful 

learning terdapat beberapa cara dalam penyampaian pembelajaran yang 

biasanya dipilih mana yang lebih tepat dan efektif dalam 

penyampaiannya. Salah satu strategi yang diambil adalah 

strategikonstruktivisme, dimana guru tidak mengajarkan bagaimana anak 

menyelesaikan persoalan tetapi mempresentasikan masalah dan 

mendorong siswa untuk menemukan cara mereka sendiri dalam 

menyelesaikan. 

Dalam pembelajaran hasil belajar dapat dilihat langsung, oleh 

karena itu agar kemampuan peserta didik dapat dikontrol dan 

                                                             
6
 H. Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, Cet ke 4 (Jakarta:Logos wacana Ilmu, 

2001), 91. 
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berkembang secara maksimal  seorang pendidik harus merancang 

pembelajaran terlebih dahulu.
7
 Hal ini mengisyaratkan bahwa objek 

yang dinilainya adalah hasil belajar peserta didik. Hasil belajar peserta 

didik pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku pada diri peserta 

didik. Dan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas 

mancakup bidang kognitif, afektif, dan Psikomotoris. Dalam penilaian 

proses hasil adalah upaya memberi nilai terhadap kegiatan belajar 

mengajar yang dilakukan oleh peserta didik dan pendidik dalam 

mencapai tujuan-tujuan pengajaran.Karena belajar itu sendiri merupakan 

suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu 

bentuk perubahan prilaku yang relative menetap. Dalam kegiatan 

pembelajaran atau kegiatan intruksional, biasanya guru menetapkan 

tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil 

mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan intruksional.
8
 

Pendidikan agama Islam memiliki kedudukan yang setara 

dengan mata pelajaran wajib lainnya. Permasalahannya adalah 

pendidikan agama Islam sejauh ini belum mampu menyetarakan dirinya 

dengan mata pelajaran lain. Hal ini dibuktikan dengan kenyataan bahwa 

di sekolah yang dijadikan tempat penelitian, guru mata pelajaran 

pendidikan agama Islam umumnya dan guru  mata pelajaran fiqih. 

Mata pelajaran Fiqih merupakan salah satu bagian dari 

Pendidikan Agama Islam yang mempelajari tentang fiqih ibadah dan 

muamalah terutama menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang 

cara-cara pelaksanaan rukun Islam mulai dari ketentuan dan tata cara 

pelaksanaannya. 

                                                             
7
 Hidayatullah, Media Pembelajaran Penididikan Agama Islam (Ciputat 

Tangerang: Thariqi Press Jakarta, 2012), 5. 
8
 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, (Jakarta : 

Kencana Prenada Media Group, 2013),  5 
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T.M Hasbi Ash-Shidqy menurut pengikut Syafi’I, Fiqih adalah 

ilmuyang menerangkan segala hukum agama yang berhubungan 

dengan pekerjaanpara mukallaf yang dikeluarkan dari dalil-dalil 

yang jelas. Menurut Al-Imam Abd Hamid Al-Ghazali, Fiqih 

adalah ilmu yangmenerangkan hukum-hukum syara’ bagi para 

mukallaf seperti wajib, haram,mubah, sunnat, makruh, shahih, 

dan lain-lain. 

 

Berdasarkan hasil observasi awal di MTs Nurul falah sabrang-

petir  menurut ibu Farah Nitalia selaku kepala sekolah, bahwa sebagian 

besar pendidiknyakhususnya pada mata pelajaran fiqih dalam proses 

belajar mengajar pendidik cenderung hanya menggunakan metode 

ceramah, Tanya jawab, dan pemberian tugas. sehingga peserta didik 

menjadi pasif,akan tetapi pendidik lebih suka menerapkan model 

tersebut, karena tidak memerlukan alat dan bahan praktek, cukup 

menjelaskan konsep-konsep yang ada pada buku.
9
Masalah ini banyak 

dijumpai dalam kegiatan proses pembelajaran didalam kelas. Hal 

tersebut sangat berpengaruh terhadap hasil belajar yang tidak memenuhi 

standar Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), Standar KKM  yang 

ditentukan untuk mata fiqih yaitu 75, nilai terendah 40 dan nilai tertinggi 

75. Kelas VIII/A terdiri dari 30 siswa, terdapat 17 siswa yang mencapai 

nilai KKM dan yang belum mencapai nilai KKM sebanyak 13 siswa. 

Sedangkan kelas VIII/B terdiri dari 30 siswa, terapat 19 siswa yang 

mencapai nilai KKM, dan yang belum mencapai nilai KKM sebanyak 

11 siswa.
10

 

Banyak siswa MTs yang beranggapan bahwa fiqih merupakan  

ilmu  atau  mata  pelajaran  yang  cukup  sulit  untuk diterapkan  oleh  

siswa  dalam  kehidupan  sehari-hari  dan dimasyarakat.  Untuk itu 

                                                             
9
 Hasil Wawancara Kepala Sekolah IbuFarah Nitalia pada Rabu, Tanggal  06 maret 

2019. 
10

 Hasil Wawancara guru mata pelajaran Ibu Nuraeni Kelas VIII A-B , Pada Rabu 

tanggal  06maret 2019. 



 9 

problematika pembelajaran fiqih  senantiasa  menarik  untuk  

diperbincangkan  mengingat kegunaannya  sangat  penting  untuk  

mengembangkan  pola kehidupan  sehari-hari  maupun  masyarakat  dan  

prasyarat  untuk mempelajari ilmu-ilmu lainnya dan bekal di akhirat 

nanti.  

Apa yang telah diuraikan diatas merupakan situasi nyata di 

lapangan  hal  ini  dapat  dilihat  dari  problematika  pembelajaran fiqih 

yang terjadi  dikelas VIII MTs Nurul Falah Sabrang-Petir dimana  siswa 

masih  merasakan  kesulitan  dalam  memahami,  mengingat  ataupun 

menghafal materi tersebut. Hal itu dapat dilihat dari hasil belajar siswa  

dikelas,  hasil  yang  diperoleh  pun  tidak  cukup  baik.Dari  hasil  

wawancara tersebut  terdapat  suatu  permasalahan  yang  cukup  berarti  

yang sekiranya  dapat  dipecahkan  dengan  upaya  meningkatkan  hasil 

belajar siswa tersebut.  Salah  satu  strategi  pembelajaran  yang  

diharapkan  dapat memperbaiki pembelajaran dan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

Sejalan dengan permasalahan yang telah dijelaskan diatas, salah 

satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar fiqih 

di MTs adalah dengan menggunakan strategi Konstruktivisme. Maka 

penulis dalam penelitian ini mengambil judul “Pengaruh Strategi 

Pembeajaran Konstruktivisme Terhadap Hasil Belajar Fiqih Pada Materi 

Sujud Syukur dan Sujud Tilawah”( Penelitian Kuasi Eksperimen Siswa 

Kelas VIII MTsNurul Falah Sabrang Petir Kab. Serang), dengan 

menggunakan kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B 

sebagai kelas kontrol. 
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B. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini tidak mengembang permasalahannya dan 

jelas masalah yang dikaji maka  perlu  adanya  pembatasan  masalah.  

Maka pembatasan masalahnya dititik beratkan  pada : 

1. Strategi pembelajaran yang digunakan  untuk penelitian ini adalah 

dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme. 

2. Proses belajar mengajar dikhususkan pada mata pelajaran fiqih di 

kelas VIII materi sujud syukur. 

C.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan  tentang  latar  belakang  sebelumnya,  maka  daam 

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :  

1. Bagaimanakah Penggunaan strategi konstruktivisme dalam proses 

pembelajaran di MTs Nurul Falah Sabrang Petir Kab. Serang? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa pada pembelajaran fiqih mengenai 

materi sujud syukur dan Sujud Tilawah setelah menggunakan Strategi 

konstruktivismedi MTs Nurul Falah Sabrang Petir Kab. Serang? 

3. Apakah penggunaan strategi konstruktivisme berpengaruh pada 

pembelajaran fiqih mengenai materi sujud syukur dan Sujud 

Tilawahdi  MTsNurul Falah Sabrang Petir Kab. Serang?  

D.  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan diatas, maka 

tujuan  penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui Penggunaan strategi konstruktivisme dalam proses 

pembelajaran di MTs Nurul Falah Sabrang Petir Kab. Serang. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada pembelajaran fiqih 

mengenai materi sujud syukur dan Sujud Tilawah setelah 
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menggunakan Strategi konstruktivismedi MTs Nurul Falah Sabrang 

Petir Kab. Serang. 

3. Untuk mengetahui penggunaan strategi konstruktivisme berpengaruh 

pada pembelajaran fiqih mengenai materi sujud syukur dan Sujud 

Tilawahdi  MTsNurul Falah Sabrang Petir Kab. Serang. 

E.  Manfaat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan agar dapat bermanfaat:  

1. Manfaat teoritis  

a. Sebagai  pengembangan  ilmu  pengatahuan  di  dunia  pendidikan  

terutama  tentang strategi  pembelajaran  fiqih,  yang  bertujuan  

menciptakan  pembelajaran aktif dan dapat meningkatkan minat 

belajar peserta didik.  

b. Sebagai  bahan  pertimbangan  untuk  dijadikan  masukan  dalam  

meningkatkan kualitas pendidikan.  

2.  Mamfaat praktis  

a. Bagi peneliti 

Sebagai acuan untuk memperluas pemikiran dan pengalaman 

penulis dalam mata pelajaran fiqih dan dapat menambah 

pengetahuan penulis tentang penggunaan metode yang efektif 

dalam proses pembelajaran serta melatih diri untuk bersikap kritis 

dan ilmiah dan sebagai bekal peneliti sebagai calon guru PAI agar 

siap melaksanakan tugas di lapangan. 

b. Bagi Sekolah  

Dengan Hasil penelitian ini dapat membuat siswa lebih aktif 

dalam belajar fiqih sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang 

optimal dan lebih baik, Guru dapat menggunakan dan mengetahui 

metode pembelajaran yang lebih baik yang harus diterapkan 

dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini juga dapat di 
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masukkan sebagai pertimbangan dalam mengambil berbagai 

kebijakan sekolah yang berkaitan dengan proses pembelajaran, 

peningkatan mutu pembelajaran, penyediaan sarana dan prasarana 

pembelajaran 

c. Bagi Lembaga  

Untuk mengetahui keberhasilan pendidik dalam menerapkan 

metode strategi konstruktivisme pada pembelajaran pendidikan 

agama Islam khususnya fiqih dan menjadi motivasi pada lembaga 

tersebut dalam upaya meningkatkan kualitas out put-nya. 

d. Bagi pengembang ilmu 

diharapkan dapat digunakan sebagai bahan bagi penelitian 

selanjutnya.  

 

F. Sistematiaka Pembahasan  

Untuk mempermudah penulisan skripsi yang sistematis, fokus dan 

terarah, maka penulis membagi  pokok  bahasan  dalam  beberapa  BAB.  

Adapun  sistematika  pembahasan  adalah sebagai berikut:   

BAB  I  merupakan  pendahuluan  yang  terdiri dari; latar  

belakang  masalah,  batasan  masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, mamfaat penelitian dan juga sistematika penulisan.  

BAB II  landasan  teori  yang terdiri dari; strategi  pembelajaran 

konstruktivisme, hasil belajar  Kemudian kajian terdahulu, kerangka 

berfikir dan hipotesis penelitian. 

BAB III  metodelogi  penelitian  terdiri dari; tempat  dan  waktu  

penelitian, populasi  dan  sampel,  metode  penelitian,  desain  penelitian,  

variabel  penelitian  dan  definisi operasional  variabel  penelitian,  

prosedur  dan  perlaksanaan  perlakuan,  teknik  pengumpulan data dan 

instrumen penelitian, dan teknik analisis data.  
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BAB IV adalah hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari; 

deskripsi data penelitian, penguji  persyaratan  analisis  data,  pengujian  

hipotesa,  pembahasan  hasil  belajar  dan keterbatasan penelitian.  

BAB V adalah penutup yang terdiri dari;  kesimpulan dan saran. 


